BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis kepada PT
Pindad (Persero), maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari matrix SWOT vyang di tulis oleh penulis peluang PT Pindad
(Persero) untuk memasuki industri alat berat infrastruktur dan seluruh
penunjang nya sangat terbuka, mengingat PT Pindad (Persero) memiliki
peralatan, sumber daya manusia dan potensi pasar yang dapat di
optimalkan.

2. Setelah melihat divisi — divisi dari PT Pindad (Persero) untuk
memasuki industri baru diperlukan berbagai perubahan baik dalam
struktur organisasi, system, skill, style, staff, share value.

3. Keberhasilan PT Pindad (Persero) sangat bergantung dari kemampuan
perusahaan tersebut untuk memanfaatkan seluruh kesempatan dan
peluang yang ada dengan menerapkan strategi diversivikasi
konsentrik dengan cara memanfaatkan salah satu anak perusahaan nya
dalam memasuki industri alat berat infrastruktur, tanpa memfokuskan
bisnis alat berat infrastruktur ke salah satu anak perusahaan akan sulit
bagi PT Pindad (Persero) untuk dapat bersaing, hal ini di sebabkan
perbedaan karakteristik pasar yang dilayani dan dinamika persaingan di

industri tersebut.
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4. Dilihat dari kondisi internal yang dihadapi PT Pindad (Persero) sebagai
BUMN yang bergerak di industri keamanan dan pertahanan sangat sulit
bagi PT Pindad (Persero) untuk mendapatkan sumber — sumber
pendaan yang berasal dari lembaga — lembaga yang bersifat non APBN
dan bank milik pemerintah. Oleh karena nya spin off terhadap PT PEI
yang mengkhususkan diri ke divisi non pertahanan dan keamanan
menimbulkan peluang bagi PT Pindad (Persero) untuk mendapatkan
sumber — sumber pembiayaan alternatif, seperti dari pasar modal,
lembaga keuangan asing, maupun dari perbankan nasional.

5. Melihat kondisi external dan internal PT Pindad (Persro) akan perlu
adanya pengkajian lebih lanjut perihal positioning dari alat berat
infrastuktur PT Pindad (Persero) agar mampu memenangkan persaingan
di industri alat berat infrastuktur yang relatif cukup ketat. Hal ini terkait
dengan penentuan harga (pricing strategy) dukungan spare part dan
after sales dan dukungan pembiayaan terhadap prodak alat berat
infrastuktur PT Pindad (Persero). Jaringan pelayanan yang efisien
dengan menggunakan teknologi informasi dan kemudahan cara
pembayaran merupakan pra kondisi bagi PT Pindad (Persero) untuk

memenangkan persaingan.

6.2 Saran
Setelah menjabarkan kesimpulan-kesimpulan tersebut, peneliti akan

mengemukakan beberapa saran untuk perusahaan sebagai masukan sekaligus
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bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk dapat terus bersaing. Beberapa
tindakan dapat dilakukan oleh PT Pindad (Persero) yaitu:

1. Dalam rangka pengembangan korporasi melalui strategi diversivikasi
konsentrik maka PT Pindad harus segera melakukan spin off divisi alat
berat infrastruktur mereka dan menggabungkan nya dengan salah satu
anak perusahaan nya yaitu PT Pindad Engginering Indonesia (PEI).

2. PT PEI harus melepaskan divisi kesehatan mereka agar dapat konsentrasi
dengan bisnis yang terkait dengan rekayasa industri dan penunjang nya.
PT PEI harus membuat visi, misi, value yang baru yang sesuai dengan
industri yang akan dimasuki oleh PT PEI.

3. Diperlukan penajamanan dari strategi dan action plan baik berupa
kegiatan, target waktu dan pejabat yang bertanggung jawab. Diperlukan
restrukturisasi organisasi dari PT PEI, evaluasi terhadap system dan
prosedur, rekuitmen susunan direksi dan komisaris baru yang berasal dari
professional yang bergerak di industri alat berat infrastruktur yang akan
membawa PT PEI dalam memasuki industri baru.

4. Melakukan pemilihan perusahaan management consulting yang dapat
membimbing PT PEI dalam membuat perencanaan dan pengendalian
terhadap program pengembangan bisnis tersebut. Melakukan restukturisasi
keuangan dengan menunjuk financial advicer dalam rangka memasuki
tahapan menuju perusahaan public.

5. Mengikuti Expo — Expo yang menunjukan bahwa produk dari PT Pindad

(Persero) sudah melebihi kualitas produk — produk dari China.
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